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RINGKASAN

Novia Oktarisa Sangganengrum: Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak
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Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Pencak Silat, Karakter Disiplin

Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara mendalam mengenai proses serta
nilai-nilai dalam kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat yang berkontribusi terhadap
pembentukan kedisiplinan siswa. Fokus riset ini didasari oleh urgensi pendidikan
karakter, terutama aspek disiplin, yang penerapannya tidak terbatas pada ruang
kelas formal melainkan dapat dioptimalkan melalui aktivitas non-akademik.
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data primer dan sekunder diperoleh melalui teknik observasi
langsung, wawancara mendalam, serta studi dokumentasi. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa internalisasi kedisiplinan lewat pencak silat diwujudkan
melalui pengorganisasian jadwal, pelibatan pelatih kompeten, pemenuhan fasilitas
pendukung, serta sinergi bersama pihak sekolah yang mencakup fase perencanaan,
eksekusi, hingga evaluasi berkala. Aktivitas ini berjalan secara konsisten, sistematis,
dan melekat pada tiap sesi latihan. Adapun nilai-nilai kedisiplinan yang berhasil
ditanamkan meliputi kepatuhan terhadap waktu, regulasi sikap, konsistensi latihan,
ketahanan fisik-mental, ketaatan spiritual, tanggung jawab, serta kepatuhan pada

aturan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembentukan karakter peserta didik tidak dapat dipisahkan dari
peran krusial pendidikan jasmani, khususnya dalam mengonstruksi aspek
kedisiplinan sebagai fondasi utama pengembangan perilaku dan sikap
positif (Pradana, 2021). Sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah,
pendidikan jasmani secara signifikan berkontribusi dalam membentuk
kepribadian siswa melalui serangkaian aktivitas motorik yang terorganisir.
Orientasi dari pembelajaran ini tidak sekadar bertumpu pada peningkatan
kapabilitas fisik, melainkan juga pada internalisasi nilai-nilai moral, sosial,
dan etika.

Melalui aktivitas berolahraga, siswa dibekali dengan prinsip-prinsip
esensial seperti integritas, regulasi diri (disiplin), tanggung jawab, sinergi
kelompok, serta sportivitas. Sebagai contoh, keterlibatan siswa dalam
permainan beregu menuntut mereka untuk memahami pentingnya
kolaborasi demi mencapai target kolektif, yang secara tidak langsung
menumbuhkan rasa empati sekaligus solidaritas antar-rekan sejawat. Di
samping itu, ranah pendidikan jasmani juga menyediakan ruang akomodatif
bagi peserta didik untuk mengasah kecerdasan emosional mereka, seperti
melatih kesiapan mental dalam menerima kekalahan secara legawa maupun
menjaga regulasi diri agar tetap membumi saat mencapai keberhasilan
(Mawardi, dkk, 2025) Melalui dinamika proses tersebut, siswa diharapkan
dapat membangun ketahanan mental yang kokoh serta adaptif dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Di samping itu, pendidikan jasmani membuka peluang strategis
untuk menginternalisasi jiwa kepemimpinan serta kecakapan dalam
mengambil keputusan. Dalam konteks aktivitas olahraga tertentu, peserta
didik kerap didelegasikan tanggung jawab besar untuk menakhodai tim atau

merumuskan strategi permainan (Fong dkk., 2023). Dalam hal ini, pendidik



penjasorkes memegang peranan vital sebagai fasilitator guna menciptakan
atmosfer pembelajaran yang kondusif bagi stimulasi karakter tersebut
(Wardoyo, dkk, 2020). Keteladanan nyata dapat ditunjukkan oleh guru
melalui sikap personal, objektivitas dalam memediasi konflik saat
pertandingan, hingga pemberian rekognisi atas kerja keras yang ditunjukkan
siswa. Stimulus tersebut secara tidak langsung memotivasi peserta didik
untuk mengontrol akuntabilitas dari setiap tindakan mereka sekaligus
menjunjung tinggi keputusan pihak lain. Berdasarkan pengalaman empiris
ini, siswa disadarkan bahwa pencapaian optimal tidak melulu bersandar
pada kompetensi individual, melainkan pada sinergisitas kelompok serta
apresiasi terhadap kontribusi setiap anggota tim.

Sifatnya yang interaktif, aplikatif, serta berbasis pada pengalaman
empiris menjadikan pendidikan jasmani sebagai media yang sangat efektif
dalam menguatkan karakter peserta didik. Melalui implementasi
pendekatan holistik, bidang studi ini mampu menyelaraskan dimensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara simultan, di mana seluruh aspek
tersebut berandil besar dalam mengonstruksi kepribadian individu yang
berintegritas ((Rahmawati, dkk, 2024). Menimbang urgensi tersebut, sudah
semestinya para pendidik serta pemegang kebijakan memberikan atensi
lebih terhadap perancangan program pendidikan jasmani. Orientasi
kurikulum yang disusun tidak boleh sekadar berorientasi pada pencapaian
prestasi fisik semata, melainkan harus dititikberatkan pada stimulasi
karakter unggul yang memberikan dampak positif bagi kehidupan
bermasyarakat.

Temuan empiris di lapangan mengindikasikan bahwa setelah
memahami urgensi pendidikan jasmani, peserta didik pada akhirnya mampu
menginternalisasi sekaligus mempertahankan nilai-nilai esensial yang
terkandung di dalamnya. Berbagai aspek positif tersebut meliputi
kemampuan berkolaborasi, sportivitas, integritas (kejujuran), keadilan,
kepedulian, akuntabilitas (tanggung jawab), serta ketahanan mental

(tangguh). Di samping itu, pembelajaran ini juga menumbuhkan sikap



komunikatif (bersahabat), daya saing sehat (kompetitif), kegigihan, saling
menghormati, rasa kebersamaan, kontrol diri agar tidak mudah terprovokasi,
kepekaan sosial (empati) yang tinggi, serta determinasi atau tekad yang kuat
(Nuraini dkk., 2024).

Kendati pendidikan jasmani di lingkungan sekolah diorientasikan
untuk mengasah kapabilitas fisik sekaligus mental, pada realitasnya masih
banyak peserta didik yang mengindikasikan rendahnya tingkat kedisiplinan
dalam aktivitas keseharian, baik pada ranah instruksional di kelas maupun
di luar sekolah. Fenomena ini menjadi atensi krusial, sebab minimnya
kontrol disiplin berpotensi mendegradasi capaian akademik, menghambat
interaksi sosial, serta mengganggu rekonstruksi karakter anak di masa
mendatang (Nastiti, 2023). Kesenjangan yang kontras antara idealisme
tujuan pendidikan jasmani (das sollen) dengan fakta empiris di lapangan
(das sein) ini memerlukan penanganan serius melalui formulasi solusi yang
aplikatif, khususnya pada jenjang sekolah dasar sebagai fase krusial
internalisasi karakter. Salah satu alternatif solutif yang mulai banyak dilirik
adalah optimalisasi kegiatan ekstrakurikuler pencak silat. Seni bela diri
tradisional ini tidak sekadar mentransfer kecakapan fisik dalam
mempertahankan diri, melainkan juga sarat akan muatan nilai regulasi diri
(disiplin), akuntabilitas, kolaborasi, serta ketahanan mental yang kokoh
(Asmara, 2021).

Sejumlah literatur terdahulu mengonfirmasikan bahwa seni bela diri
pencak silat memuat potensi yang masif dalam merekonstruksi kepribadian
siswa, terutama pada aspek peningkatan regulasi diri serta etika perilaku
(Suwandi, Putri, Putri, & Tajudin, 2024). Melalui serangkaian aktivitas fisik
yang intens, pencak silat menggembleng karakter peserta didik secara
langsung lewat repetisi gerakan, konsistensi berlatih, serta kepatuhan
mutlak terhadap regulasi yang berlaku. Kendati signifikansi pencak silat
sebagai aktivitas motorik telah banyak dipahami, kontribusi spesifiknya

dalam mengonstruksi kedisiplinan siswa pada tingkat sekolah dasar



khususnya melalui manajemen program ekstrakurikuler yang sistematis,
terstruktur, dan berkesinambungan masih sangat terbatas dieksplorasi.

Minimnya internalisasi nilai-nilai regulasi diri di kalangan peserta
didik jenjang sekolah dasar menjadi problem krusial yang berpotensi
memicu dampak negatif pada berbagai lini kehidupan mereka. Rendahnya
tingkat kedisiplinan ini kerap termanifestasi dalam perilaku keseharian
maupun dinamika proses pembelajaran, yang pada fase berikutnya dapat
mendegradasi capaian akademik siswa (Asmara, 2021). Di samping itu,
deviasi kedisiplinan tersebut juga berimplikasi pada merosotnya rasa
akuntabilitas (tanggung jawab) serta memicu hambatan bagi siswa dalam
mengonstruksi sikap-sikap adaptif yang menunjang kesuksesan mereka di
masa mendatang.

Manifestasi perilaku non-disiplin tidak sekadar memberikan
dampak buruk bagi personal siswa, melainkan juga berpotensi mendistorsi
kondusivitas proses instruksional di kelas serta menghambat kecakapan
siswa dalam berinteraksi dan berkolaborasi secara efektif di lingkungan
sosial (Aini & Daulai, 2024). Apabila problematika ini tidak segera
diintervensi, hal tersebut dikhawatirkan akan memengaruhi rekonstruksi
karakter peserta didik secara holistik, yang pada gilirannya membawa
implikasi negatif jangka panjang bagi masa depan mereka. Menimbang
urgensi fenomena tersebut, diperlukan stimulasi yang aplikatif guna
menginternalisasi prinsip-prinsip regulasi diri sejak usia dini. Fase sekolah
dasar merupakan periode emas (golden age) dalam mengonstruksi
kepribadian, sehingga implementasi pendekatan yang akurat akan
memberikan stimulan yang signifikan bagi perkembangan karakter siswa.

Salah satu alternatif solutif yang dapat diterapkan adalah melalui
optimalisasi program ekstrakurikuler pencak silat. Sebagai seni bela diri
tradisional sekaligus produk kebudayaan lokal, pencak silat memiliki
keragaman aliran serta doktrin filosofis yang bergantung pada karakteristik
masing-masing padepokan atau perguruan (Hakim, dkk, 2023). Internalisasi

karakter kedisiplinan pada dasarnya menjadi bagian yang tidak terpisahkan



dari aktivitas rumpun bela diri ini. Melalui penguatan nilai disiplin dalam
kegiatan tersebut, peserta didik diarahkan untuk mengadopsi prinsip
regulasi diri yang visioner, terutama dalam memetakan langkah strategis
serta merancang perencanaan yang matang demi merealisasikan target
mereka. Pada konteks ini, karakter disiplin yang ditanamkan secara
berkelanjutan lewat pencak silat juga berpotensi menstimulasi motivasi
internal siswa untuk mengukir capaian prestasi di ranah non-akademik.

UPT SD Negeri Kademangan 5 menjadi salah satu lembaga
pendidikan dasar yang mengintegrasikan program ekstrakurikuler pencak
silat ke dalam aktivitasnya. Kegiatan ini tidak sekadar diorientasikan
sebagai wadah penguasaan teknik bela diri fisik, melainkan diproyeksikan
sebagai media strategis dalam menanamkan prinsip regulasi diri (disiplin),
akuntabilitas, serta sinergi kelompok. Melalui skema latihan yang sistematis
dan berkesinambungan, para peserta didik dibimbing untuk mematuhi
aturan, mengoptimalkan manajemen waktu, serta bertanggung jawab penuh
atas segala tindakan mereka (Novalinda, dkk, 2020). Pola pendekatan ini
membuka peluang bagi siswa untuk mengadopsi dan menerapkan sikap
disiplin dalam dinamika kehidupan sehari-hari, baik pada ekosistem sekolah
maupun di lingkungan domestik. Oleh karena itu, aktivitas ekstrakurikuler
pencak silat memiliki kapabilitas yang masif untuk bertransformasi menjadi
instrumen yang efektif dalam merekonstruksi karakter disiplin siswa
sekolah dasar secara komprehensif.

Secara konseptual, disiplin merepresentasikan kapabilitas personal
dalam meregulasi diri demi mematuhi segala regulasi, norma, ataupun nilai-
nilai yang berlaku, baik yang diorientasikan oleh kesadaran internal maupun
stimulasi lingkungan sekitar (Hakim dkk., 2023a). Konstruk kedisiplinan ini
mengintegrasikan dimensi kontrol diri, akuntabilitas, serta kepatuhan yang
bersifat persuasif tanpa adanya unsur paksaan (Sari, dkk, 2024). Di ranah
instruksional, internalisasi disiplin dapat diaktualisasikan lewat
rekonstruksi karakter siswa melalui penegakan instrumen aturan, pemberian

sanksi yang bersifat edukatif, hingga pemanfaatan layanan bimbingan



seperti konseling kelompok. Sinergitas komponen ini sangat krusial dalam
membentuk sikap tertib dan tanggung jawab yang bermuara pada
optimalisasi capaian akademik peserta didik. Lebih lanjut, formulasi strategi
penegakan disiplin dalam ekosistem pendidikan dapat ditempuh melalui
pendekatan preventif yang mengonstruksi budaya tertib secara
berkelanjutan melalui habituasi, seperti tata kelola waktu yang rigid,
monitoring berkala, serta keteladanan dari pendidik. Selain itu, terdapat pula
pendekatan korektif yang mengimplementasikan konsekuensi atau sanksi
yang bernuansa pedagogis dan konstruktif bagi siswa yang melakukan
deviasi aturan, serta pendekatan konseling dan dukungan emosional guna
memfasilitasi intervensi psikologis bagi peserta didik yang mengalami
hambatan kedisiplinan agar mereka memahami implikasi perilaku tersebut
terhadap dinamika pembelajaran (Purnamasari, dkk, 2024).

Sejumlah literatur terdahulu telah membedah kontribusi nilai
karakter dalam rumpun olahraga pencak silat, khususnya pada konteks
stimulasi kepemudaan yang positif. Berdasarkan kajian tersebut,
disimpulkan bahwa aktivitas pencak silat sarat akan muatan dimensi
karakter mulia, seperti nilai religius, integritas, toleransi, regulasi diri
(disiplin), kerja keras, kreativitas, kemandirian, sikap demokratis, rasa ingin
tahu, serta kepedulian terhadap lingkungan dan sosial, hingga aspek
akuntabilitas (Hakim dkk., 2023a). Selain itu, aktualisasi ekstrakurikuler
pencak silat terbukti efektif dalam merekonstruksi karakter disiplin
sekaligus rasa percaya diri pada peserta didik. Aktivitas ini memediasi siswa
untuk bertindak lebih tertib, patuh terhadap koridor regulasi, serta
mengoptimalkan kapabilitas fisik, jasmani, maupun ketahanan spiritual
mereka.

Pada prinsipnya, internalisasi nilai lewat ekstrakurikuler pencak silat
ini sangat adaptif untuk diimplementasikan pada seluruh jenjang usia anak,
mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, sebagai
instrumen penguatan pendidikan karakter. Kegiatan pencak silat

memberikan stimulasi yang signifikan terhadap perkembangan kepribadian



siswa di sekolah, terutama dengan memosisikan latihan bela dir1 ini sebagai
standar baku dalam menumbuhkan modalitas moral serta sikap produktif
dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui pola pembinaan tersebut,
rekonstruksi kepribadian lewat ekstrakurikuler pencak silat tidak sekadar
berfokus pada penguatan lima pilar karakter utama, melainkan juga
memperluas internalisasi nilai-nilai unggul lainnya demi mencetak generasi
didik yang berkepribadian luhur sekaligus berprestasi (Purnamasari dkk.,
2024).

Berdasarkan data empiris yang dihimpun melalui teknik wawancara
dan observasi di lapangan, program ekstrakurikuler pencak silat yang
diselenggarakan di UPT SD Negeri Kademangan 5 diakomodasi oleh
organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). Aktivitas ini mendapat
stimulan dan dukungan positif dari berbagai elemen sekolah, yang
diindikasikan oleh tingginya antusiasme siswa dalam mengikuti latihan,
ketersediaan jajaran pelatih yang kompeten, serta pelaksanaan jadwal
latihan yang terorganisir secara rutin setiap pekan. Di dalam implementasi
program tersebut, terdapat berbagai instrumen pendidikan karakter yang
diinternalisasikan kepada peserta didik, dengan fokus utama pada
penguatan karakter disiplin (Wawancara Peneliti, 2025). Secara spesifik,
terdapat tiga klaster tema utama yang terekstraksi dari aktivitas ini, meliputi
eskalasi kedisiplinan, stimulasi kecakapan kolaborasi, serta internalisasi
rasa hormat terhadap nilai tradisi. Kemunculan tema-tema tersebut
menegaskan bahwa pencak silat tidak sekadar memosisikan diri sebagai
aktivitas motorik fisik semata, melainkan bertransformasi sebagai media
strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral dan sosial yang fundamental
(Purnamasari dkk., 2024).

Secara praktis, penelitian ini diproyeksikan mampu memberikan
kontribusi signifikan terhadap orisinalitas pengembangan program
pendidikan jasmani, sehingga orientasinya tidak sekadar bertumpu pada
eskalasi kapabilitas fisik, melainkan juga pada rekonstruksi karakter peserta

didik yang tangguh, disiplin, dan adaptif terhadap dinamika masa depan. Di



samping itu, kajian ini menyajikan potret komprehensif mengenai urgensi
integrasi aktivitas motorik yang terstruktur seperti pencak silat dalam
ekosistem sekolah dasar, sekaligus sebagai media strategis dalam
menumbuhkan kecerdasan emosional dan pelestarian kebudayaan nasional.
Melalui pendekatan berbasis bukti empiris, evaluasi terhadap efektivitas
program latihan ini memungkinkan perubahan sikap dan regulasi diri siswa
teridentifikasi secara lebih valid dan terukur. Dengan demikian, luaran dari
aktivitas ekstrakurikuler ini diharapkan dapat mencetak generasi muda yang
tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral
yang luhur.

Secara spesifik, orientasi utama dari riset ini adalah untuk
menganalisis secara mendalam proses aktualisasi kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat serta mengidentifikasi klasifikasi nilai-nilai internal yang
berkontribusi terhadap pembentukan kedisiplinan siswa. Kehadiran
penelitian ini dimaksudkan untuk mengisi celah akademik (research gap)
melalui evaluasi sistematis terhadap program pembinaan bela diri pada
tingkat dasar. Berlandaskan pada seluruh argumentasi dan problematika
yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk
menuangkannya ke dalam sebuah laporan ilmiah berbentuk skripsi dengan
judul: “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat untuk
Membentuk Kedisiplinan pada Siswa Kelas 4 UPT SD Negeri

Kademangan 5.

. Fokus Penelitian

Berlandaskan pada pemaparan masalah yang telah diuraikan pada
latar belakang di atas, penelitian ini secara spesifik berpusat pada aktualisasi
program ekstrakurikuler pencak silat dalam mengonstruksi regulasi diri
(disiplin) siswa kelas 4 UPT SD Negeri Kademangan 5 Kabupaten Blitar.
Guna memberikan batasan yang jelas dalam analisis data, maka fokus

penelitian ini diarahkan pada beberapa aspek sebagai berikut:



. Proses kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat untuk membentuk

kedisiplinan pada siswa.
Nilai-nilai yang terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat

untuk membentuk kedisiplinan pada siswa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan pemaparan yang digambarkan melalui latar

belakang, maka dalam penelitian ini masalah yang dapat dirumuskan yaitu:

1.

Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di
UPT SD Negeri Kademangan 5 Kabupaten Blitar dalam upaya
membentuk kedisiplinan siswa kelas 4?

Nilai-nilai kedisiplinan apa saja yang terkandung dalam kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat yang dapat diterapkan oleh siswa kelas 4

UPT SD Negeri Kademangan 5 Kabupaten Blitar?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan proses kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat dalam
membentuk kedisiplinan pada siswa kelas 4 UPT SD Negeri
Kademangan 5.

Mendeskripsikan  nilai-nilai  yang terdapat dalam  kegiatan
ekstrakurikuler Pencak Silat untuk membentuk kedisiplinan pada siswa

kelas 4 UPT SD Negeri Kademangan 5.

E. Manfaat Penelitian

Sumbangsih dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang berarti, baik dari dimensi teoritis maupun praktis. Adapun

klasifikasi manfaat tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan melalui penyajian data
deskriptif dan informasi komprehensif mengenai efektivitas program
ekstrakurikuler pencak silat sebagai instrumen penalaran karakter

disiplin pada peserta didik di jenjang sekolah dasar.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, temuan dalam penelitian ini diproyeksikan dapat
memberikan kegunaan bagi beberapa pihak, antara lain:

a. Bagi tenaga pendidik maupun kependidikan UPT SD Negeri
Kademangan 5, sebagai bahan evaluasi dan referensi aplikatif untuk
mengoptimalkan serta mengembangkan manajemen kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat dalam rangka mengonstruksi regulasi
diri dan kedisiplinan siswa secara berkelanjutan.

b. Bagi siswa, sebagai media pembelajaran interaktif yang dapat
memotivasi siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai positif serta
meningkatkan kontrol kedisiplinan dalam aktivitas keseharian.

c. Bagi peneliti, sebagai referensi ilmiah, data pembanding, maupun
dokumen rujukan bagi akademisi lain yang ingin melakukan kajian
linier mengenai implementasi program ekstrakurikuler bela diri

tradisional di lingkungan sekolah.
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